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Jangan Dekati Zina, Bila Kamu 

Takut Disiksa

ژ ژ  ژ  ڑڑ  ک     ک      ک  ک   گ  گ  ژ
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” 1  

Zina adalah perbuatan keji, perusak rumah tangga dan ketu-
runan, perusak ekonomi dan agama. Kiamat akan tiba bila zina 
menyebar di mana-mana. Sekarang zina bukan hanya terjadi di 
lokasi pelacuran dan hotel, warung kopi dan tempat wisata, bah-
kan di tempat pendidikan dan kerja pun terkadang kasus zina 
pun terjadi. Tahukah sebabnya? Bagaimana mengatasinya? Si-
lakan baca keterangan di bawah ini, semoga Allah memberkahi 
kita semua.

1	 QS. al-Isra’ [17]: 32
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Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di v berkata: “Larangan mende
kati perbuatan zina lebih kuat daripada larangan berbuat zina 
karena larangannya meliputi semua pembuka, penyebab dan 
pendorongnya. Bagaikan orang yang memelihara binatang ter-
naknya di sekitar tanah yang dilarang, amat dekat sekali (sangat 
berisiko) binatang itu masuk di dalamnya, Penyebab ini pada 
umumnya jiwa manusia kuat sekali keinginannya untuk melam-
piaskannya. Zina dikatakan oleh Allah sebagai perbuatan fahisyah 
karena merupakan perbuatan yang keji menurut syari’at Islam, 
akal yang sehat, dan fitrah yang suci serta melanggar ketentuan 
Allah, merusak kehormatan wanita, hak istri atau suami, meru-
sak rumah tangga dan keturunan, ditambah lagi bahaya lainnya. 
Oleh karena itu, Allah menilai perbuatan zina paling buruk aki-
batnya sehingga dia jatuh kepada perbuatan yang sangat besar 
dosanya.”2 

2	 Tafsir al-Karimur Rohman: 1/457
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Allah e menyebut perbuatan zina ini setelah disebutkan ha-
ramnya syirik dan pembunuhan.3 

3	 baca Surat al-Furqon [25]: 67-70 dan Surat al-Mumtahanah [60]: 12
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Definisi Zina dan Hukumnya

Zina ialah mengumpuli wanita tanpa akad nikah syar’i (baca 
Surat an-Nur [24]: 3).4

Rasulullah n bersabda: “Barang siapa yang menikahi wanita 
tanpa izin walinya berarti dia berbuat zina.”5 

Ibnu Taimiyah v berkata: “Zina yang harus dihukum pelaku-
nya adalah bila dia benar benar menyetubuhi farji (kemaluan) 
wanita.”6 

Itulah makna zina yang sebenarnya. Akan tetapi, selain zina 
farji, ada juga zina anggota badan. Zina ini merupakan permu-
laan sebelum zina farji. Pada umumnya, manusia mengabaikan-
nya. Rasulullah n bersabda:

4	 Mufrodat al-Fadhil Quran: 1/629

5	 Dihasankan al-Albani, Shahihul Jami’ no. 2734

6	 Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: 6/393
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عَينَْانِ زِناَهُمَا
ْ
اَلةََ فَال  مَح

َا
ناَ مُدْركٌِ ذَلكَِ ل َىَل ابنِْ آدَمَ نصَِيبُهُ مِنْ الزِّ  كُتِبَ ع

زِناَهَا َدُ  وَالْي مُ  كَلَا
ْ
ال زِناَهُ  وَاللِّسَانُ  سْتِمَاعُ  الِا زِناَهُمَا  ذُناَنِ 

ُ ْأ
وَال  النَّظَرُ 

ذَلكَِ قُ  وَيُصَدِّ وَيَتَمَنَّى  يَهْوَى  بُ 
ْ
قَل

ْ
وَال طَُا 

ْخ
ال زِناَهَا  وَالرِّجْلُ  َطْشُ   الْب

بهُُ فَرْجُ وَيُكَذِّ
ْ
ال

“Telah ditetapkan bagi anak Adam bagian dia dari zina, dia pasti 
menjumpainya, maka zinanya dua mata memandangnya, zinanya 
dua telinga mendengarkannya, dan zina lisan bicaranya, zinanya 
tangan menyentuhnya, zinanya kaki melangkahnya, sedangkan 
hati ingin dan berangan-angan, adapun farji ia yang melakukan-
nya atau menolaknya.”7 

Rasulullah n bersabda: “Sesungguhnya wanita jika memakai 
parfum lalu melewati majelis kaum pria, maka dia adalah wani-
ta berzina.”8 

Maksudnya zina anggota badan yang mengakibatkan zina 
farji.

7	 HR. Muslim: 13/125

8	 HR. at-Tirmidzi dishahihkan al-Albani dalam al-Misykah no. 1060



6

Makna Fahisyah

Fahisyah terjemahan bebasnya ialah “perbuatan yang keji”. 
Adapun makna yang lebih luas menurut ahli hadits dan ahli 
tafsir adalah sebagai berikut:

•	 Perbuatan dan perkataan yang sangat keji.9 

•	 Perbuatan zina (baca Surat an-Nisa’ [4]: 19).10

•	 Perkataan yang melampaui batas seperti men cela dan semi
salnya. Rasulullah n berkata kepada Aisyah: “Janganlah kamu 
jadi fakhisah (maksudnya perkataan yang melampaui batas).” 
(HR. Muslim)11

•	 Minum khamar dan benda yang memabukkan Rasulullah n 
bersabda: “Janganlah kamu minum khamar karena ia pun-
caknya perbuatan fahisyah.”12 

9	 baca Surat al-A’rof [7]: 28, an-Nahl [16]: 90, al-Ahzab [33]: 30, an-Nur [24]: 19

10	 Ibid.

11	 Misykatul Mashobih: 3/3

12	 Shahih Targhib wa Tarhib: 1/13
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•	 Perbuatan homoseksual (baca Surat al-A’raf [7]: 81).13

•	 Menyetubuhi pada dubur.14

•	 Istri menyakiti suami dengan perkataan dan perbuatan.15

•	 As-Sahaq (lesbian) wanita menyenangi wanita seperti yang 
dikatakan oleh Abu Muslim berdasarkan Surat an-Nisa’ [4]: 
15.16

Semua makna di atas disimpulkan oleh Imam al-Mufassir 
Ibnu Jarir ath-Thobari bahwa yang dimaksud dengan fahisyah 
dalam ayat ini adalah semua perbuatan keji dan melampaui 
batas yaitu perbuatan zina, mencuri, dan wanita keluar dari 
rumah sebelum selesai masa iddahnya. Begitulah pendapat 
Imam ath-Thobari.17 

13	 Tafsir Fathul Qodir kar. Imam asy-Syaukani: 5/368

14	 Aisarut Tafasir kar. al-Jazairi: 1/480

15	 Tafsir al-Lubab Ibni Adil: 5/87

16	 Tafsir al-Bahrul Muhid: 4/62

17	 lihat Tafsir ath-Thobari: 23/440
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Sarana dan Penyebab Zina

Semua perbuatan yang menjerumuskan manusia kepada 
zina, hukumnya haram dan wajib kita tinggalkan sebagaimana 
keterangan di atas. Adapun sarana yang menjerumuskan manu-
sia kepada perbuatan zina bisa berupa:

•	 Memandang sesuatu yang membangkitkan syahwat

Misalnya, melihat wanita yang bukan mahramnya. Atau, jika 
seseorang syahwatnya bangkit ketika melihat putra putrinya, 
saudara dan saudarinya, atau bapak dan ibunya, maka pada saat 
itu hendaknya dia menundukkan pandangan.

ڈڈ   ڎ   ڎ   ڌڌ    ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ    ڇ   ژ 

ژ   ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ژ
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
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Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (QS. an-Nur 
[24]: 30)

Al-Muhaddits al-Albani v berkata: “Ulama telah sepakat hu-
kumnya haram melihat wanita yang bukan mahramnya atau 
melihat mahramnya jika bangkit nafsu berahinya.”18 

Melihat anak laki-laki yang masih muda dan rupawan jika 
bangkit syahwatnya hukumnya haram karena akan membang-
kitkan nafsu senang dengan sesama kaum laki-laki.19 

Hendaknya kita tidak melihat gambar wanita baik berupa 
foto maupun di layar televisi, handphone, MP4 player, dan lain-
nya karena boleh jadi menjadi sebab bangkitnya nafsu berahi 
yang haram. Rasulullah n bersabda kepada Ali bin Abi Thalib a:

خِرَةُ
ْآ

 وَليَسَْتْ لكََ ال
َى

ول
ُ ْأ
إِنَّ لكََ ال

 تتُبِْعْ النَّظْرَةَ النَّظْرَةَ فَ
َا

ل
“Janganlah kamu ikuti itu dengan pandangan berikutnya, karena 
yang pertama boleh untukmu tetapi tidak boleh kamu melihat 
berikutnya.”20 

•	 Pergaulan bebas antara laki-laki dan wanita yang bukan 
mahram

Misalnya, banyak lembaga pendidikan di negeri ini siswa-
siswinya bercampur di dalam satu kelas tanpa tabir, demikian 
pula pengajar dan dosennya. Hal ini mengundang perbuatan 
zina, minimalnya zina mata. Bahkan kadang kala guru jatuh cin-
ta dengan siswinya diawali dengan yang haram. Siswa berzina 

18	 Hijabul Mar’ah: 1/42

19	 Silahkan baca Hijabul Mar’ah kar. al-Albani v: 1/42

20	 HR. Abu Dawud: 6/54 dihasankan al-Albani, lihat Ghoyatul Marom: 1/132
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dengan siswi karena pergaulan bebas. Ini adalah tanggung ja
wab pengurus dan pengajarnya. Demikian juga kita jumpai di 
kantor (tempat kerja) karyawannya bercampur antara laki-laki 
dan wanita. Ulama sunnah telah sepakat bahwa ini semua hu
kumnya haram berdasarkan sabda Rasulullah n:

رَْمٍ  وَمَعَهَا ذُو مَح
َّا

ةٍ إِل
َ
ْلوَُنَّ رجَُلٌ باِمْرَأ  يَخ

َا
ل

“Tidaklah boleh seorang laki-laki bersepi-sepi dengan wanita me-
lainkan (wanita itu) dengan mahramnya.”21 

•	 Wanita bepergian tanpa mahram

Sangat berbahaya bagi wanita bepergian tanpa mahram. 
Jika dia tidak difitnah maka akan memfitnah. Banyak terjadi 
pemerkosaan karena bepergiannya mereka tanpa mahram. Ra-
sulullah n bersabda:

إِنَّ الِله  رسَُولَ  ياَ  فَقَالَ  رجَُلٌ  فَقَامَ  رَْمٍ  مَح ذِي  مَعَ   
َّا

إِل ةُ 
َ
مَرْأ

ْ
ال تسَُافِرِ   

َا
 وَل

تُتِبتُْ فِي غَزْوَةِ كَذَا وَكَذَا قَالَ انْطَلِقْ فَحُجَّ
ْ
ةً وَإنِِّي اك تِي خَرجََتْ حَاجَّ

َ
 امْرَأ

تكَِ
َ
مَعَ امْرَأ

“Dan janganlah wanita bepergian melainkan bersama dengan 
mahramnya.” Lalu ada seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasu-
lullah, sesungguhnya istriku akan pergi menjalankan haji sedang
kan aku diwajibkan berperang ini dan itu.” Beliau menjawab: 
“Pergi hajilah engkau bersama istrimu.”22  

Lihatlah betapa belas kasihan Rasulullah n kepada wanita 

21	 HR. al-Bukhari: 2391

22	 HR. al-Bukhari: 2391
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sehingga suaminya disuruh menemaninya menunaikan haji. Ti-
dak lain ini karena pentingnya menjaga kehormatan wanita. Jika 
orang haji (ibadah) harus disertai dengan mahram maka apalagi 
bepergian yang bukan untuk ibadah?

Sekarang perhatikan! Berapa banyak wanita pergi kerja atau 
pergi kuliah tanpa mahram, bahkan ada yang dibonceng laki-laki 
bukan mahram naik sepeda motor layaknya seorang istri. Apa 
yang tersembunyi dalam pikirannya? Bahkan ada yang sampai 
hati membenci suaminya dan berusaha minta cerai karena jatuh 
cinta dengan teman kerja.

•	 Aksi Panggung (Joget, disko, badut, pelawak, dll.)

Inilah pintu setan yang membangkitkan syahwat pemuda dan 
pemudi, menyeret mereka kepada perbuatan zina: zina anggo
ta badan, onani, homoseksual, dan lesbian. Sudahkah orang tua 
menyadarinya?

Sering kita jumpai walimah atau resepsi pernikahan—yang 
pada dasarnya merupakan sunnah Rasulullah n—disertai dengan 
joget, disko, nyanyian, dan musik lainnya. Tidak hanya walimah, 
pembukaan dan penutupan pendidikan Islam pun kadang kala 
kita jumpai acara ini masuk di dalamnya. Padahal perbuatan ini 
bila kita amati sungguh merusak pikiran pemuda dan pemudi, 
karena di dalamnya mengandung perkara yang haram, seperti:

-	 Wanita itu pasti menampakkan keindahan badan, padahal 
Allah e berfirman:

ژ    ۀ  ۀ   ہ  ہ  ہ ژ
“Dan janganlah wanita itu menampakkan perhiasannya kecuali 
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kepada suami mereka.” (QS. an-Nur [24]: 31)

-	 Wanita itu pasti berpakaian yang membuka aurat seperti 
pakaian ketat dan lainnya.

Rasulullah n bersabda: “Ada dua kelompok ahli neraka, saya 
belum pernah melihatnya:

سِياَتٌ كَا وَنسَِاءٌ  النَّاسَ  بهَِا  بُونَ  ِ
يضَْر َقَرِ  الْب ذْناَبِ 

َ
كَأ سِيَاطٌ  مَعَهُمْ   قَوْمٌ 

نَ
ْ
 يدَْخُل

َا
مَائلِةَِ ل

ْ
ُخْتِ ال سْنِمَةِ الْب

َ
تٌ رءُُوسُهُنَّ كَأ تٌ مَائلَِا رِيَاتٌ مُمِيلَا  عَا

دْنَ رِيحَهَا ِ
 يَج

َا
نََّةَ وَل

ْج
ال

“Kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi, mencambuk 
orang (yang tak bersalah) dan wanita yang berpakaian tipis, ter-
buka auratnya, sempit sehingga terlihat auratnya, lenggak leng-
gok jalannya, sombong ingin dirinya dilihat, rambutnya seperti 
punuk unta yang tinggi, tidaklah mereka masuk surga dan tidak-
lah menjumpai baunya.”23 

-	 Wanita itu pasti mengalunkan suaranya

Padahal wanita dilarang mengalunkan suaranya.

ڤ    ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ     ٺ   ژ 

ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ژ
“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam 
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit 
dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik.” (QS. al-

23	 HR. Muslim: 11/59
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Ahzab [33]: 32)

-	 Wanita itu pasti berdandan dan berhias diri untuk dilihat 
oleh penonton.

Padahal Allah e melarangnya:

ژ    ڃ  چ  چ  چ  چ ژ
“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-
orang jahiliah yang dahulu.” (QS. al-Ahzab [33]: 33)

-	 Penonton pasti melihatnya.

Padahal Islam melarangnya24.

-	 Pasti disertai dengan lagu-lagu dan alat musik.

Padahal nyanyian hukumnya haram25. Ibnu Mas’ud berkata: 
“Yang dimaksud dengan lahwal hadits dalam ayat ini adalah 
nyanyian.”26 

-	 Pasti bercanda dan berbicara yang bisa mem bangkitan nafsu 
berahi yang haram

Rasulullah n bersabda: “Dan sesungguhnya kalian kadang 
mengucapkan suatu kalimat dari (hal-hal) yang dimurkai 
Allah, dia tidak menyangka (dosanya) sampai seperti apa yang 
dia dapatkan, namun ternyata Allah memberikan kemurkaan 
kepadanya sampai hari dia menjumpai-Nya kelak.”27 

24	 baca Surat an-Nur [24]: 30

25	 baca Surat Luqman [31]: 6

26	 Tafsir Ibnu Katsir: 6/330

27	 HR. at-Tirmidzi: 2319 dishahihkan al-Albani dalam Shahih at-Tirmidzi: 2/269
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-	 Laki-lakinya membanci (berlagak seperti wanita) demikian 
pula wanitanya bersikap tomboi.

Dari Abu Hurairah a beliau berkata:

تِ لَا جَِّ مُتَر
ْ
ينَ يتَشََبَّهُونَ باِلنِّسَاءِ وَال ِ

َّذ
نََّثِي الرِّجَالِ ال  لعََنَ رسَُولُ الِله n مُخ

مُتشََبِّهِيَن باِلرِّجَالِ
ْ
مِنَ النِّسَاءِ ال

“Rasulullah n melaknat orang laki-laki membanci yang menyeru-
pai wanita, dan wanita bergaya menyerupai laki-laki (tomboi).”28 

Abu Hurairah a berkata:

بسَُ لِبسَْةَ الرَّجُلِ
ْ
ةَ تلَ

َ
مَرْأ

ْ
ةِ وَال

َ
مَرْأ

ْ
بسَُ لِبسَْةَ ال

ْ
لعََنَ رسَُولُ الِله n الرَّجُلَ يلَ

“Rasulullah n melaknat orang laki-laki yang memakai pakaian 
wanita dan wanita memakai pakaian laki-laki.”29 

-	 Mereka berpelukan dan berjabat tangan.

Rasulullah n bersabda:

ةً
َ
نْ يَمَسَّ امْرَأ

َ
ُ مِنْ أ

َه
ٌ ل سِ رجَُلٍ بمِِخْيَطٍ مِنْ حَدِيدٍ خَيْر

ْ
نْ يُطْعَنَ فِي رَأ

َ
 لأ

ُ ِلُّ لَه
َح

لا ت
“Seandainya kepala salah satu di antara kamu ditusuk dengan 
jarum besi, itu lebih ringan siksaannya daripada siksaan bagi 
orang yang menyentuh wanita yang bukan mahramnya.”30 

28	 HR. Ahmad: 7517, lihat at-Tamhid kar. Ibnu Abdil Barr: 6/80

29	 HR. Abu Dawud: 3575, Ibnu Hibban dan al-Hakim menurut syarat Muslim

30	 HR. ath-Thobroni dalam Mu’jam al-Kabir: 15/143. Shahih, lihat Shahih at-Targhib wat 
Tarhib: 3/191
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-	 Wanita itu pasti menari.

Padahal Allah e melarang wanita itu memukulkan kakinya 
maka apalagi bila memamerkan gerakan semua badannya.

ژ    ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ     ئې  ئې  ئې  ئىئى  ژ
“Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui per-
hiasan yang mereka sembunyikan.” (QS. an-Nur [24]: 31)

-	 Wanita itu pada umumnya pergi tanpa mahram;

Rasulullah n bersabda:

رَْمٍ  مَعَ ذِي مَح
َّا

ةُ إِل
َ
مَرْأ

ْ
 تسَُافِرِ ال

َا
وَل

“Dan janganlah wanita bepergian melainkan bersama dengan 
mahramnya.”31 

-	 Bebas bergaul dengan laki laki

Rasulullah n bersabda:

رَْمٍ  وَمَعَهَا ذُو مَح
َّا

ةٍ إِل
َ
ْلوَُنَّ رجَُلٌ باِمْرَأ  يَخ

َا
ل

“Tidaklah boleh seorang laki-laki bersepi-sepi dengan wanita me-
lainkan (wanita itu) dengan mahramnya.”32 

•	 Salah menggunakan teknologi canggih

Pada asalnya, semua urusan dunia hukumnya halal tetapi ka-
lau merusak aqidah, amal ibadah, atau akhlak, hukumnya haram.

31	 HR. al-Bukhari: 2391

32	 HR. al-Bukhari: 2391
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Misalnya televisi dengan aneka program hiburan yang me-
nampilkan sandiwara (sinetron) muda-mudi, disko, musik dan 
nyanyian serta maksiat lainnya, tentu merangsang muda-mudi 
untuk berbuat zina, onani, homoseksual, dan lainnya. Demikian 
juga video, handphone, MP4 player, internet, dan alat lainnya, 
banyak para pemuda dan pemudi menyalahgunakan alat-alat 
tersebut sehingga jatuh kepada perbuatan keji, zina anggota 
badan dan farji.

Bukanlah penulis mengharamkan (secara intrinsik) benda 
ini karena sebagian umat Islam dapat mengambil manfaatnya. 
Akan tetapi, yang dipermasalahkan adalah penggunaannya un-
tuk perkara yang haram.

•	 Penyebab lain

Adapun penyebab zina yang lain, orang tua tidak memisah ti-
dur anak-anaknya ketika mendekati masa baligh, sehingga pada 
suatu saat dia menyaksikan tingkah laku orang tuanya yang ti-
dak pantas dilihat oleh anaknya.
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Cara Mencegah Perbuatan Zina

Syahwat adalah nikmat Allah e. Namun, jika salah menya
lurkannya akan menjadikan pelakunya berdosa dan celaka 
hidupnya. Sebaliknya, bila disalurkan kepada istri atau budak
nya, dia meraih pahala dan bahagialah hidupnya. Rasulullah n 
pernah ditanya:

يْتُمْ لوَْ
َ
رَأ

َ
جْرٌ قَالَ أ

َ
ُ فِيهَا أ

َه
حَدُناَ شَهْوَتهَُ وَيَكُونُ ل

َ
يأَتِي أ

َ
 ياَ رسَُولَ الِله أ

لِ لََا
ْح
كَانَ عَليَهِْ فِيهَا وِزْرٌ فَكَذَلكَِ إِذَا وضََعَهَا فِي ال

َ
 وضََعَهَا فِي حَرَامٍ أ

جْرًا
َ
ُ أ

َه
نَ ل كَا

“Wahai Rasulullah! Apakah salah satu di antara kita bila menya
lurkan syahwatnya kepada istrinya mendapat pahala?” Beliau 
menjawab: “Bagaimana pendapatmu jika syahwat itu disalurkan 
kepada yang haram, bukankah dia berdosa? Demikian juga bila 
disalurkan kepada yang halal maka dia mendapat pahala.”33 

33	 HR. Muslim: 1674
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Adapun cara agar kita tidak jatuh pada perbuatan zina adalah 
sebagai berikut:

•	 Segera menikah apabila sudah mampu menafkahi diri dan 
keluarganya

Rasulullah n bersabda:

جْ وَّ َ يَتَز
ْ
َاءَةَ فَل

ْب
باَبِ مَنِ اسْتَطَاعَ مِنكُْمُ ال َ الشَّ ياَ مَعْشَر

“Wahai para pemuda, barang siapa di antara kamu memiliki 
bekal untuk menikah, maka menikahlah.”34 

•	 Hendaknya sering berpuasa sunnah bila belum mampu me-
nikah.

Allah e berfirman:

ژ ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦڦ   ژ

“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 
karunia-Nya.” (QS. an-Nur [24]: 33)

Rasulullah n bersabda:

ُ وجَِاءٌ
َه

إِنَّهُ ل
وْمِ فَ وَمَنْ لمَْ يسَْتَطِعْ فَعَليَهِْ باِلصَّ

“Dan barang siapa belum mampu menikah, hendaknya berpuasa 
karena puasa penghalang (dari perbuatan dosa).”35  

•	 Segeralah menikah bila takut terjatuh pada perbuatan zina

34	 HR. al-Bukhari: 4677

35	 HR. al-Bukhari: 4677
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Orang yang belum mampu menikah tetapi sudah lama men-
jalin hubungan cinta dengan wanita hendaknya segera me-
nikah, jika dia akan jatuh zina walaupun dengan anggota, 
lebih parah lagi jika jatuh kepada zina farji, na’udzu billahi 
min dzalik. Insya Allah dengan segera menikah Allah mem-
beri rezeki bila dia bersungguh sungguh men cari nafkah dan 
bersabar menghadapi problem keluarga. Allah e berfirman:

ژ پ   ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ   ژ

“Jika mereka miskin, Allah akan memampukan mereka dengan 
kurnia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” (QS. an-Nur [24]: 32)

•	 Hendaknya menjaga anggota badannya dari zina anggota 
badan seperti keterangan hadits di atas.

•	 Menjauhkan diri dari sarana dan penyebab zina seperti ke
terangan di atas dan menjauhi tempat maksiat, seperti tem-
pat pelacuran, bioskop, tempat wisata, dan lainnya.

Allah e menyifati orang beriman yang beruntung:

ژ ڀ  ڀ  ڀ  ٺ      ٺ  ٺ  ژ

“Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna.” (QS. al-Mu’minun [23]: 3)

•	 Membersihkan rumah dari hal yang menuju kepada zina, se
perti tv, video, alat musik, gambar, buku bacaan dan majalah 
porno, pakaian keluarga dan pergaulan yang membangkitkan 
nafsu birahi yang haram.

•	 Meningkatkan rasa takut kepada Allah di mana saja berada 



20

dan merasa diawasi-Nya

•	 Hendaknya memisah tidur anak anak dari satu ranjang bagi 
mereka yang mendekati baligh yang belum menikah.

Rasulullah n bersabda:

ةِ
َ
مَرْأ

ْ
 ال

َى
ةُ إِل

َ
مَرْأ

ْ
 تُفْضِي ال

َا
 الرَّجُلِ فِي ثوَبٍْ وَاحِدٍ وَل

َى
 يُفْضِي الرَّجُلُ إِل

َا
 وَل

وَاحِدِ
ْ
فِي الثَّوبِْ ال

“Dan janganlah laki-laki berkumpul dengan laki-laki lain dalam 
satu selimut, dan janganlah wanita berkumpul dengan wanita 
lain dalam satu selimut.”36 

•	 Menyibukkan diri dengan amal ibadah yang wajib dan sun-
nah, karena perbuatan baik dapat menghapus dosa dan 
menghentikan perbuatan maksiat:

ژ ۅ  ۅۉ  ۉ  ې  ې  ې  ې     ىى  ژ
“Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.” (QS. al-Ankabut [29]: 
45)

ژ ۓ   ڭ  ڭ  ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ        ۆ  ژ

“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapus-
kan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan 
bagi orang-orang yang ingat.” (QS. Hud [11]: 114)

•	 Waliyul amri hendaknya memberantas tempat pelacuran dan 
dan sarananya.

36	 HR. Muslim: 512
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Bahaya Zina

Perkara yang dilarang oleh syari’at Islam tentu berbahaya bila 
dilanggarnya, dan pasti bermanfaat apabila dihindarinya. Ada-
pun bahaya perbuatan zina banyak sekali, di antaranya:

•	 Mengurangi kesempurnaan iman, dan menam bah dosa

Rasulullah n bersabda:

انِي حِيَن يزَْنِي وَهُوَ مُؤْمِنٌ  يزَْنِي الزَّ
َا

ل
“Tidaklah berzina orang itu bila imannya sempurna.”37 

•	 Allah tidak mengajak bicara dan tidak pula membersihkan 
dosa orang yang sudah tua tetapi masih berbuat zina.38 

•	 Jika pada suatu negeri sudah tersebar perbuatan zina maka 
negeri itu dilanda musibah.

37	 HR. al-Bukhari: 2259

38	 HR. Muslim: 156
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Rasulullah n bersabda:

نْفُسِهم عَذَابَ الِله
َ
إذاَ ظَهرَ الزِنا والرِبا في قرَيةٍ فقدْ أحَلوُا بأ

“Jika menyebar perbuatan zina dan riba pada suatu negeri maka 
mereka akan ditimpa azab Allah.”39 

•	 Merusak kerukunan keluarga dan tetangga (jika berzina de
ngan tetangga)

Rasulullah n bersabda: “Sungguh jika orang itu berzina de
ngan sepuluh wanita lebih ringan dosanya dari pada menzi-
nai istri tetangganya.”40 

•	 Merusak martabat anak yang lahir hasil zina dan pelakunya

Rasulullah n bersabda:

بوََيهِْ
َ
ثةَ إِذَا عَمِلَ عَمَل أ ّ الثَّلَا ناَ شَر  الزِّ

َد
وَل

“Anak zina menjadi orang jelek yang ketiga setelah laki-laki dan 
perempuan yang berzina, apabila dia berbuat seperti dua orang 
tuanya itu.”41  

•	 Jasadnya dibakar di neraka

Rasulullah n pernah diperlihatkan di dalam impiannya, beliau 
berkata: “Lalu kami dibawa ke tempat seperti tungku pemba-
kar roti, dan terdengar suara jeritan yang keras, lalu aku me-
lihatnya tiba-tiba ada kaum pria dan wanita yang telanjang, 
tiba-tiba datanglah nyala api dari bawah yang membakarnya, 

39	 HR. al-Hakim dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wat Tarhib: 2/307

40	 Hadits shahih, lihat Shahih at-Targhib wat Tarhib: 2/307

41	 HR. Ahmad, dishahihkan al-Albani dalam Silsilah Shahihah: 2/171
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... lalu dikatakan kepadaku: ‘Mereka itu laki-laki dan perem-
puan yang berbuat zina.’”42 

•	 Tidak dikabulkan do’anya kecuali dia bertaubat

Rasulullah n bersabda:

 زَانِيَةَ تسَْع
َّا

ُ، إِل
َه

 اسْتَجَابَ الُله w ل
َّا

 فَلَا يبقَْى مُسْلِمٌ يدَْعُو بدَِعْوَة إِل
بفَِرجِْهَا

“Tidaklah orang Islam yang berdo’a melainkan Allah w menga
bulkannya kecuali wanita pezina yang menjual farjinya.”43 

•	 Dicambuk seratus kali dan diasingkan selama satu tahun 
(bagi pezina yang belum menikah) atau dirajam sampai me-
ninggal dunia (bagi pezina yang sudah pernah menikah)44

•	 Orang yang berzina dengan istri ayahnya (ibu tiri) dihukum 
dengan dibunuh dan diambil hartanya

Royah a berkata: “Rasulullah n mengutusku agar menca-
ri laki-laki yang menzinai istri ayahnya, aku disuruh mem-
bunuhnya dan mengambil hartanya.”45 

•	 Jika ada orang mengumpuli binatang maka dia dan binatang 
itu dibunuh

Rasulullah n bersabda:

َهِيمَةَ َىَل بهَِيمَةٍ فاَقْتُلوُهُ وَاقْتُلوُا الْب مَنْ وجََدْتُمُوهُ وَقَعَ ع

42	 HR. Ahmad, hadits shahih, lihat Shahih at-Targhib wat Tarhib: 1/140

43	 HR. ath-Thobroni: 6/332 dishahihkan al-Albani dalam Silsilah Shahihah: 3/63

44	 Baca Surat an-Nur [24]: 2.

45	 HR. Abu Dawud: 12/32 dishahihkan al-Albani dalam al-Irwa’ no. 2351



24

“Barang siapa yang menjumpai orang mengumpuli binatang, 
maka bunuhlah pelakunya dan binatang itu (sekaligus).”46 

•	 Bahaya lain

Seperti penyakit kelamin dan anggota badan lainnya.

46	 HR. at-Tirmidzi: 5/373 dishahihkan oleh al-Albani, Ada’u Ma Wajaba: 1/135




